BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa campuran dengan filler sika
fume memberikan hasil yang baik, akan tetapi pada substitusi agregat halus
dengan bottom ash menghasilkan hasil yang kurang baik. Penggunaan sika
fume sebesar 1% dan bottom ash sebesar 0% memiliki 1 variasi yang tidak
memenuhi syarat. Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash sebesar 5%
memiliki 10 variasi yang tidak memenuhi syarat. Penggunaan sika fume 1%
dan bottom ash sebesar 7,5% memiliki 3 variasi yang tidak memenuhi syarat.
Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash sebesar 10% memiliki 5 variasi
yang tidak memenuhi syarat.

2. Pengaruh sika fume sebagai filler dan bottom ash sebagai substitusi sebagian
agregat halus pada laston AC-WC terhadap parameter Marshall yaitu :

a. Stabilitas
Stabilitas cenderung meningkat dengan menambahkan sika fume
sebagai filler dan bottom ash sebagai substitusi agregat halus. Pada
penelitian ini terdapat beberapa benda uji yang tidak memenuhi syarat
spesifikasi umum bina marga yaitu pada variasi sika fume 0% dan bottom

ash 0% pada kadar aspal 5,5 % - 7%. Stabilitas tertinggi terjadi pada
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penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 10% pada kadar aspal 6% yaitu
sebesar 1341,0916 kg.
. Density

Density meningkat seiring bertambahnya kadar aspal. Penggunaan
sika fume meningkatkan nilai density, sedangkan bottom ash menurunkan
nilai density, akan tetapi penambahan persentase bottom ash dapat
meningkatkan nilai density . Nilai density pada variasi penggunaan 1% sika
fume+ 7,5% bottom ash dan 1% sika fume+ 10% bottom ash tidak lebih
besar dari nilai density pada variasi 1% sika fume+ 0% bottom ash. Tidak
ada persyaratan untuk nilai density.
. VMA

Nilai VMA menurun ketika menggunakan filler sika fume, dan Nilai
VMA meningkat ketika menggunakan bottom ash sebesar 5%, akan tetapi
penambahan persentase bottom ash terjadi penurunan nilai VMA.. Pada
penelitian ini semua benda uji memenuhi nilai minimum VMA sesuai syarat
umum Bina Marga. Nilai VMA terbesar pada variasi 0% sika fume+ 0%
bottom ash pada kadar 6,5% yaitu sebesar 24,9221%, sedangkan nilai VMA
terkecil pada variasi 1% sika fume+ 10% bottom ash pada kadar aspal 7%

yaitu sebesar 16,2360%.
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d. VITM
Nilai VITM menurun ketika peningkatan kadar aspal. Penggunaan
filler sika fume memberikan nilai VITM yang kecil, sedangkan penggunaan
bottom ash sebesar 5 % meningkat nilai VITM, akan tetapi seiring
bertambahnya persentase bottom ash nilai VITM menurun. Pada penelitian
ini nilai VITM yang memenuhi syarat yaitu pada variasi 1% sika fume+ 0%
bottom ash pada kadar aspal 6%- 7%, dan variasi 1% sika fume+ 7,5%
bottom ash pada kadar aspal 6,5%- 7%.
e. VFWA
Peningkatan kadar aspal meningkatkan nilai VFWA. Penggunaan
sika fume memberikan peningkatan nilai VFWA, sedangkan penggunaan
bottom ash sebesar 5% menurunkan nilai VFWA, akan tetapi penambahan
persentase bottom ash meningkatkan nilai VFWA. Nilai VFWA yang tidak
memenuhi syarat yaitu variasi 0% sika fume+ 0% bottom ash pada kadar
aspal 5,5%- 6,5% ,variasi 1% sika fume+ 5% bottom ash pada kadar aspal
5,5%- 6,5%, variasi 1% sika fume+ 7,5% bottom ash pada kadar aspal 5,5%

dan variasi 1% sika fume+ 10% bottom ash pada kadar 5,5%.
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f. Flow
Nilai Flow meningkat ketika penambahan kadar aspal. Penggunaan
sika fume meningkatkan nilai flow, sedangkan Penggunaan bottom ash
sebesar 5% meningkatkan nilai flow ,akan tetapi seiring bertambahnya
persentase bottom ash nilai flow menurun. Berdasarkan spesifikasi Bina
Marga tahun 2010 revisi 3, syarat nilai flow adalah 2 mm- 4 mm, sehingga
pada penelitian ini variasi penggunaan 1% Sika Fume + 5% Bottom Ash
tidak memenuhi syarat.
g. Marshall quotient
Marshall quotient meningkat ketika menggunakan sika fume,
sedangkan penggunaan bottom ash cenderung memberikan peningkatan
Marshall quotient akan tetapi pada variasi 1% sika fume+ 5% bottom ash
pada kadar aspal 6,5%- 7% tidak memenuhi syarat umum Bina Marga.
h. Kadar aspal optimum
Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 0% memperoleh kadar
aspal optimum 6% -7%, penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 7,5 %
memperoleh kadar optimum pada 6,5%- 7%,Pada variasi penggunaan sika
fume 1% dan bottom ash 5% , variasi sika fume 0% dan bottom ash 10%

tidak diperoleh kadar aspal optimum.
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6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, Peneliti memberikan
saran yang dapat digunakan sebagai penelitian selanjutnya :

1. Perlu dilakukan penelitian penggunaan filler sika fume dan bottom ash
sebagai substitusi agregat halus dengan menggunakan lapisan perkerasan
lentur yang lain.

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan meneliti parameter indeks kekuatan sisa
dan parameter durabilitas yang belum pernah diuji.

3. Perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan bottom ash sebagai filler.
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Lampiran No : 01

Pekerjaan

: Penulisan Tugas Akhir

...* Dikerjakan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Laboratorium Transportasi

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

. Alfredo Pratama
Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan

Mulai

pkl. 08.00

Selesai pkl. 09.00

Temperatur aspal : 150°C

Contoh didinginkan

pada suhu ruang

Mulai  pkl. 09.00

Selesai  pkl. 10.

00

Temperatur ruang : 25°C

Contoh direndam Mulai pkl. 10.00 | Pemeriksaan Penetrasi ~ Mulai pkl. 11.00
pada suhu 25° C Selesai  pkl. 11.00 Selesai pkl. 12.00
Penetrasi pada suhu 25° C I I m
Beban 100 gram, selama 5 detik
Pengamatan: 1 215-150=65 200- 160 =60 215-150=65
2 210- 145 =65 212- 148 =64 216- 150 = 66
3 210-140="70 210- 150 =60 210- 150 = 60
4 210- 144 = 66 225-155="170 195- 135 =60
5 220- 160 = 60 225- 165 =60 180-110=170
Rata-rata 65,2 62,8 64,2
Rata-rata Total 64,0667
Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :
JenisAspal PEN. 40 PEN. 60 PEN. 80
PersyaratanUmum Min. Max. Min. Max Min. Max.
AspalKeras 40 59 60 79 80 99
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

RN A

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 02

Pekerjaan

. Dikerjakan
: Penulisan Tugas Akhir

: Alfredo Pratama

Tgl. Pemeriksaan : 20November 2018

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL
SETELAH KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 08.00 .
Selesai pkl. 09.00 Temperatur aspal : 150°C
Contoh didinginkan Mulai  pkl. 09.00 CAco
pada suhu ruang Selesai  pkl. 10.00 Temperatur ruang > 25°C
Contoh direndam Mulai  pkl. 10.00 | Pemeriksaan Penetrasi ~ Mulai pkl. 11.00
pada suhu 25° C Selesai  pkl. 11.00 Selesai pkl. 12.00
Penetrasi pada suhu 25° C ' I T
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 195- 135 =60 220- 159 =61 204- 146=58
2 200- 140 = 60 218- 162 =56 214- 160 = 54
3 194- 131 =63 227- 170 =57 204- 146 = 58
4 205- 140 =065 227- 167 =60 200- 139 =61
3 192- 132 =60 220- 161 =59 212- 150 =62
Rata-rata 61,6 58,6 58,6
Rata-rata Total 59,6

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

-\

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 03 ... © Dikerjakan . Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL

PERSIAPAN’

Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 08.00

Selesai  pkl. 13.00 Temperatur pemanasan : 160 ° C
Contoh direndam Mulai  pkl. 13.00

Selesai pkl. 13.30  Temperatur ruang ;25 9C

PEMERIKSAAN

Mulai pkl. 13.30

Kehilangan berat pada temperatur 163°C Selesai  pkl 13.40

Nomor cawan 1 2 3
Berat cawan (A) 8,808 8,726 10,487
Berat cawan + contoh (B) 54,524 46,908 54,457
Berat contoh (C)=(B) -(A) 45,716 38,182 43,97
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 54,271 46,496 54,221
Berat contoh setelah pemanasan (E) =(D) - (A) 45,463 37,77 43,734
Berat yang hilang (F)=(C)-(E) 0,253 0,412 0,236
85 Kehilangan ) — 0,5558 1,0790 0,5367
©)
Rata-rata 0,7238
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

N 'S

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
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Lampiran No : 04 Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir ~ Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018
PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS
DALAM CCl
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 08.00
Selesai pkl. 08.30 Temperatur pemanasan : 110 °C
Penimbangan contoh Mulai  pkl. 08.30
Selesai pkl. 08.45 Temperatur ruang : 27°C
Penyaringan contoh " Mulai  pkl. 08.45
Selesai pkl. 08.50 Temperatur ruang : 27° C
Pengeringan contoh Mulai  pkl. 08.50
Selesai pkl. 09.20 Temperatur pemanasan : 110 °C
PEMERIKSAAN
A | No. Tabung Erlenmeyer |
B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong 304,464 gram
C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal 305,464 gram
D | Berat aspal (C - B) 1
E | Berat Crusible + serat 0,883 gram
F | Berat Crusible + serat + endapan 0,959 gram
G | Berat endapan 0,076 gram
0,
Persen endapan = (S) 100% s
H (D)
I | Rata—rata 0,0249 %
J | Kelarutan aspal = 100 — (1) 99,9751 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

< N

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
J1. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 05 _Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir h Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PEMERIKSAAN DAKTILITAS
PERSIAPAN .
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 10.00 ~
Selesai  pkl. 10.30 Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 10.30
Selesai pkl. 11.00 Temperatur ruang :270C
Contoh direndam Mulai  pkl. 11.00
pada suhu 25° C Selesai  pkl. 12.00 Temperatur tetap :25°C
PEMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai  pkl. 12.00
Selesai pkl. 12.30
Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan Pengukuran pada Alat :
Pengamatan >100 cm | >100 cm
Rata — rata >100 cm

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

i

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




Lampiran No : 06

Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Alfredo Pratama

" Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PENGAMATAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 14.00
Selesai pkl. 15.00 Temperatur pemanasan : 150 °C
PEMERIKSAAN
° C di Bawah Titik R
Nyala Waktu Temperatur © C

56 20°08” 239
51 20°50” 244
46 21’317 249
41 23’017 254
36 24°34” 259
31 25°06” 264
26 25°40” 269
21 26’45~ 274
16 27°51” 279
11 28’347 284

6 29°17” 289

1 30°13” 294
Temperatur ° C

Titik Nyala 295
Titik Bakar 311
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

- N

l

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 07

‘Dikerjakan : Alfredo Pratama

Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir ~ Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018
PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.00 )
Selesai pkl. 15.30 .Temperatur pemanasan : 150 ° C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 15.30
Selesai pkl. 16.00 Temperatur ruang : 25° C
Contoh direndam pada suhu 5° C
~ Mulai  pkl. 17.00
Selesai  pkl. 17.15 Temperatur tetap : 5°C
PEMERIKSAAN
No. | Temperatar Waktn (et
*C °F |
1. 3 37,4 0
2. 5 41 56”
3. 10 50 1’44
4. 15 59 2’55
5. 20 68 4247
6. 25 77 5°38”
7. 30 89,6 6’317
8. 35 95 7°36”
9. 40 104 8’38~
10. 45 13 9°42”
11 50 122 lQ’3l”
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Hasil v e o
Penscalicinnn Waktu (detik) Titik Lembek (° C)
Pemeriksaan I 10°38” 51
Pemeriksaan I1 10°47” 52

Rata — rata 50,5°C
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

1

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 08 _ Dikerjakan : AlfredoPratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir = Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

66

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 10.00 ’
Selesai pkl. 10.30 . Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 10.30
Selesai pkl. 11.00 Temperatur ruang : 27 ° C
PEMERIKSAAN
A | No. Picnometer |
B | Berat Picnometer 31,662 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 82,014 gram
D | Berat air (C - B) 50,352 gram
E | Berat Picometer + Aspal 32,662 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1 gram
G | Berat Picometer + Aspal + air 82,032 gram
H | Isi air (G —E) 49,37 gram
I | Isi contoh (D — H) 0,982 gram
J | Berat jenis = % 1,01833
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

—)

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
|

Lampiran No : 09 Dikerjakan : AlfredoPratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir  Tgl. Pemeriksaan : 19 November 2018

PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT

Parameter Pengukuran < _Jenis Agregat

Kasar Sedang Halus
Nomor tin box Kl K2 S1 S2 Hl H2
1. Berat tin box gram | 19565 | 10.412 | 8.605 | 10.340 | 10.110 | 9.100

2. Berat tin box + contoh basah gram | 74176 | 80.442 | 65.969 | 66.038 | 80.450 | 80.260

3. Berat tin box + contoh kering ~ gram | 74100 | 80.400 | 65.909 | 65.988 | 79.300 | 79.200

4. Berat air = (2) - (3) gram | 0076| 0.042| 0060| 0.050| 1.150| 1.060

5. Berat contoh kering = (3) — (1) gram | 63535 | 69.988 | 57.304 | 55.648 | 69.190 | 70.100

6. Kadar air = @ x100%
5) 0120| 0.060| 0.105| 009 | 1.662| 1512

Rata —rata 0.090 0.097 1.587

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

A

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 10  Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir “ Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT (SE)

Nomor Contoh

No. Uraian I
Tera tinggi tangkai penunjuk beban
1. | kedalam gelas ukur (dalam keadaan -
kosong)
Baca skala lumpur
2. | (Pembacaan skala permukaan lumpur 5
lihat pada dinding gelas ukur)

Masukkan beban, baca skala beban pada
3. | tangkai penunjuk -

Baca skala pasir
4. | Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 4,7
55 s _ @
Nilai SE = ~—= 9
5. ilai 2 x100% 94
6. | Rata —rata nilai SE 4
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

N

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 11 _ Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir - Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018

PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST AGREGAT

69

AGREGAT KASAR
Nomor Pengetesan |
Ukuran Fraksi (mm) < 1/2 -3/8
Berat sebelum test =A gram 200 gram
Berat sesudah test = B gram 200 gram
% KehilanganC = —— x100% 0%
% Fraksi Tertahan =P 100
. CxP
% Berat yang hilang W = ( y ) 0%
AGREGAT HALUS
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi (mm) 30-50
Berat sebelum test =A gram 200 gram
Berat sesudah test =B gram 192 gram
% KehilanganC = =——x100% 4%
% Fraksi Tertahan = P 96%
s CxP
% Berat yang hilang W = ( y ) 1,92 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

AN

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 12 ~ Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir ~ Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN NQMOR ICONTOH
LOLOS TERTAHAN BERAT MASING-MASING AGREGAT
7 s” 2500 gram
Vs 3/8” 2500 gram
NOMOR CONTOH 1
BERAT SEBELUMNYA ~ (A) 5000 gram
BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3785 gram
BERAT SESUDAH (A)-(B) 1215 gram
. 0,
KEAUSAN = -0 x100% A%
KEAUSAN RATA-RATA 243 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

—

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 13  Dikerjakan : AlfredoPratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir  Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018
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PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR
NOMOR PEMERIKSAAN / ]
Berat Contoh Kering 982 gram
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1001 gram
Berat Contoh Dalam Air 630,4 gram
. (4)
Berat Jenis Bulk =— 2,6498
(B)-(©)
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD) = & 2,7010
(B)-(©)
Berat Jenis Semu (Apparent) = . €. 2,7929
(A)-(©)
Penyerapan (Absorption) = £%)(—Al x100% 1,93 %
Berat Jenis Agregat Kasar = LD—)ng 2,7214
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

a—

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 14 Dikerjakan : Alfredo Pratama

Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir “ Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018
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PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN / y
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan 500 gram
(SSD) — (500)
Berat Contoh Kering 488 gram
Berat Labu + Air, Temperatur 25° C 685 gram
Berat Labu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25° C 993 gram
Berat Jenis Bulk = ———(—Izl——
(C+500-D) 2,6042
g (B)
BlJ.Jenuh Kering Permukaan(SSD)= ———
(C+500-D) 2,5417
Berat Jenis Semu (Apparent) = L
(C+B-D) 2,7111
Penyerapan (Absorption) = M x100%
2,4590
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

1

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran No : 15 Dikerjakan : Alfredo Pratama
Pekerjaan : Penulisan Tugas Akhir '~ Tgl. Pemeriksaan : 20 November 2018
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PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN BOTTOM ASH
NOMOR PEMERIKSAAN y
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan 200 gram
(SSD) — (200)
Berat Contoh Kering 191,95 gram
Berat Labu + Air, Temperatur 25° C 664 gram
Berat Labu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25° C 743,5 gram
Berat Jenis Bulk = L 1,6598 gram
(C+500-D)
. (B)
BJ.Jenuh Kering Permukaan(SSD)= ———~ 1,5929 gram
(C+500-D)
. (B)
Berat Jenis Semu (Apparent)= ————— 1,707 gram
(C+B-D)
Penyerapan (Absorption) = (5—0((;—_)1) x100% 4,194%
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

4

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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Pemeriksaan Daktilitas
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Pemeriksaan Titik Nyala dan Titik Bakar
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